
 

                                                              

     

 

 

 

Ada sebersit keraguan ketika mendapati diri ini berkesempatan mengikuti Kelas Inpirasi Bandung, 
Rabu 19 Februari 2014 lalu. Pertama, ketuaan ! Ini acara anak-anak muda toh? Saya ibu tiga anak, 
tiga anak saya pegang sendiri tanpa bantuan pengasuh, tiga anak saya perlakukan unik dan hati-hati, 
penuh dedikasi dan mengabaikan hal lainnya. Tiga anak, cukup membuat saya memahami makna 
kehidupan yang sudah disuratkan oleh Nya. Apa saya masih perlu mencari inspirasi lain? Kedua, 
waktu kegiatan yang tidak tepat (tidak pernah ada waktu yang tepat untuk mahasiswa PhD - Padahal 

hampir DO ini). Ketiga, tiga agenda pekerjaan menanti di hari Rabu. Keempat, tidak turut briefing, 
tidak turut survei, tidak turut pertemuan apapun. Tapi.. memenuhi suatu kesanggupan adalah 
kewajiban, maka berangkatlah saya menuju SD Krida Winaya 1 Bandung, berbekal Google Map. Dan, 
sampai hari ini masih terngiang-ngiang celotehan dan wajah ceria anak-anak itu .. “Ibuuuuuu..  cita-
cita aku mau jadi brimob !”. Merinding, mengharukan, mencabik-cabik hati ini. Kemana saja saya 
selama ini? 

Membesarkan keluarga adalah hal utama, mensterilkan anak-anak saya dari berbagai  kerumitan 

kehidupan barangkali dengan baik telah saya lakukan. Tapi itu tidak cukup. Ratusan bahkan ribuan 

anak-anak lain di luar sana tidak mendapatkan kesempatan yang sama dengan anak-anak saya. Adalah 
tidak cukup, jika kita hanya berfokus kepada diri dan lingkungan sendiri. Sudah saatnya berkontribusi 
lebih luas, berperan lebih besar untuk anak-anak negeri ini. Adalah anak-anak, tempat kita 
menggantung harapan, dimana semua kebaikan harus kita jaga dan upayakan; hanya untuk mereka. 
Adalah anak-anak, tempat keindahan kita berlabuh, dimana bumi beserta isinya ini diperuntukkan 
untuk keceriaan mereka. Terima kasih Kelas Inspirasi, yang telah memberi saya kesempatan terjun 

langsung terlibat, meski kecil dan tidak bermakna banyak untuk anak-anak ini.  

Terima kasih Kelas Inspirasi.

Ayi Purbasari (Inspirator)

Dosen Unpas, Bandung

Setiap orang dapat berkontribusi dengan apa yang ia miliki. Walaupun bekerja dengan 

kamera hanya memerlukan sedikit kata-kata, namun foto yang dihasilkan dapat 

menceritakan berbagai hal. Saya merasa senang sekali dapat menjadi bagian dari kelas 

inspirasi karena dapat merasakan semangat anak bangsa. Semoga senyum kalian selalu 

terpancar, terus bertahan hingga kesuksesan bersama kalian :) 

Wisya Aulia Prayudi (Fotografer) 

Mahasiswa Biologi ITB 

 



                                         

         

 

Bersyukur banget bisa ikutan memotret lagi kegiatan 
Kelas Inspirasi Bandung untuk kedua kalinya hohoho..

Inspiratornya keren, anak-anaknya antusias, guru-
gurunya menyenangkan....

Pokoknya Senenggg ̂ ___^ 

Maria Ludovika [fotografer]

Software Engineer

"Waktu awal pendaftaran : Semangat banget. Terpilih jadi inspirator: Malah bingung mau ngajarin apa ke anak SD. H-1 

kelas inspirasi: Masih ribet nyiapin materi sampai malam.  Hari Inspirasi: Super excited begitu bertemu dan melihat 
langsung anak-anak di SD Krida Winaya."

"Kelas Inspirasi bukan hanya tentang menginspirasi anak-anak mengenai dunia profesi, melainkan juga menginspirasi kami 
para inspirator dan dokumentator. Pokoknya, ikutan Kelas Inspirasi itu.. bikin ketagihan, pengen ikutan lagi"

Ardelia Maretta Ardana (Inspirator)

Konsultant IT

Seneng banget bisa gabung di Kelas Inspirasi Bandung 2. Ketemu anak-anak ya uber fun, ketemu dengan tim yang uber cool pula. Dan

tentunya salute to all the teachers and lecturers in the world! Semoga hari inspirasi kemarin nggak jadi kenangan semata tapi justru 

jadi titik balik untuk kita semua untuk saling berbagi dan menjadi inspirasi.  Satu lagi yang nggak akan aku lupakan, dunia anak itu 

akan tetap dunia anak-anak, yang bisa menjadi bahagia dengan hal sederhana. Salam open banana!! ^_^

Dewi Ariani (Inspirator)

Assessor SDM

Satu hari mengajar, menginspirasi seumur hidup! Bertemu orang-orang inspiratif dari berbagai penjuru di Indonesia, berjuang bersama 

melunasi hutang Kemerdekaan untuk generasi muda. Takjub! Dari beberapa orang yang memiliki keterbatasan financial mereka masih mau 

jauh-jauh datang ke SD untuk mengajar yang mana anak-anak disana belum tentu menerimanya dengan baik. Seperti kata pak Anies 

Hadirnya Inspirator menunjukkan bahwa ibu kita masih melahirkan pejuang!

Yusuf Habibur Rahman (Inspirator)

Startup IT

Akhirnya mimpi saya menjadi inspirator tercapai juga.. 
Alhamdulillah

Terima Kasih,

Astuti (Inspirator)

Spv Adm Corporate

Let's more Listen and Learn

Luar biasa!

Sebagai seorang pengajar, saya percaya bahwa proses pembelajaran bisa terjadi 
di mana saja dan kapan saja. pengalaman bersama kelas inspirasi menjadi setitik 

warna tak terlupakan dalam spektrum hidup saya.

bisa jadi apa yang saya lakukan hanya sebagian kecil dari upaya memperbaiki 
kualitas bangsa melalui jalur pendidikan, namun saya percaya bahwa bersama 

kita bisa memperbaiki masa depan bangsa indonesia.

Terima kasih dan Salam,

Imansyah Lubis (Inspirator)

Dosen/Penggiat Komik


